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 The use of medicinal plants as a complementary therapy or adjuvant 
treatment is also increasingly popular among people who are looking for a 
holistic and natural treatment approach. Belimbing wuluh leaves have 
potential as a natural ingredient for wound healing. Research mapping 
related to the effectiveness of starfruit leaves in the wound healing process 
with a bibliometric analysis approach is needed to see how much and to 
what extent research has been carried out and to find updates that can be 
carried out for further research. The aim of this research is to explore the 
trend of the number of publications, which fields are most approved for 
publication, network visualization, overlay visualization, and density 
visualization on the topic of the effectiveness of starfruit leaves and wound 
healing through bibliometric analysis. This research method uses 
bibliometric data analysis. The data source used in this study was based on 
an online search via https://app.dimensions.ai/. Data collection was carried 
out on July 14, 2023. The literature search used the stages following the 
Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses 
flowchart. A search for publications related to the effectiveness of starfruit 
leaves and wound healing resulted in 709 articles. After screening through 
the specified criteria, a total of 23 articles were obtained. Research on the 
effectiveness of starfruit leaves and wound healing is not only carried out by 
the fields of medicine, veterinary medicine, public health or nurses but also 
by other fields. Fields such as chemistry, biological sciences, agriculture, food 
science, and biomedical sciences. In addition, current trends in the 
effectiveness of starfruit leaves and wound healing focus on the effects of 
treatments, traditional medicines and plants in Indonesia. 

  

PENDAHULUAN 

Tanaman obat telah digunakan sejak zaman 
kuno untuk pengobatan dan perawatan 
kesehatan. Berbagai budaya di seluruh 
dunia telah mengembangkan pengetahuan 
tradisional tentang penggunaan tanaman 

obat untuk mengatasi berbagai penyakit 
dan gangguan kesehatan. Tanaman obat 
memiliki keunggulan sebagai sumber bahan 
alami yang dapat digunakan dalam 
pengobatan, dengan potensi efek samping 
yang lebih rendah dibandingkan dengan 
obat-obatan sintetis [1]. Selain itu, tanaman 
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obat juga memiliki potensi untuk 
dikembangkan sebagai alternatif 
pengobatan bagi penyakit yang sulit diobati 
atau tidak memiliki pengobatan 
konvensional yang efektif. Penggunaan 
tanaman obat sebagai terapi komplementer 
atau pengobatan adjuvan juga semakin 
populer di kalangan masyarakat yang 
mencari pendekatan pengobatan yang 
holistik dan alami [2]. 

Daun belimbing wuluh memiliki potensi 
sebagai bahan alami untuk penyembuhan 
luka. Beberapa penelitian telah 
menunjukkan bahwa daun belimbing wuluh 
mengandung senyawa-senyawa seperti 
flavonoid, saponin, dan tanin yang memiliki 
efek positif terhadap penyembuhan kulit 
yang mengalami kerusakan [3]. Senyawa-
senyawa ini memiliki sifat anti-inflamasi 
dan diketahui dapat merangsang proses 
regenerasi sel serta mempercepat 
penyembuhan luka [4]. Hal ini 
menunjukkan bahwa daun belimbing wuluh 
dapat memiliki peran penting dalam 
pengembangan produk-produk perawatan 
luka yang lebih efektif dan alami. Oleh 
karena itu, penelitian mengenai pengaruh 
daun belimbing wuluh terhadap 
penyembuhan luka menjadi relevan untuk 
menjelaskan potensi penggunaannya dalam 
bidang medis. 

Analisis bibliometrics adalah pendekatan 
berbasis statistik dalam penelitian yang 
memvisualisasikan kontribusi institusi 
akademik dan perubahan hotspot 
penelitian [5]. Analisis bibliometrik adalah 
metode ilmiah dan kuantitatif untuk menilai 
publikasi, menemukan tren perkembangan 
dan hotspot penelitian dari bidang 
penelitian tertentu dan memberikan 
pengembangan penelitian di masa depan 
bagi para peneliti [6]. Analisis bibliometrik 
membantu peneliti untuk mengidentifikasi 
area yang muncul dan arah masa depan dari 
domain penelitian dengan bantuan alat 
visualisasi. Analisis bibliometrik telah 
digunakan oleh berbagai penulis untuk 
mengevaluasi teori informasi yang 
tercantum dalam database internasional 

[7]. Pemetaan penelitian terkait efektivitas 
daun belimbing wuluh dalam proses 
penyembuhan luka dengan pendekatan 
analisis bibliometrik diperlukan, hal ini 
dilakukan untuk melihat berapa banyak 
dan sejauh mana penelitian yang sudah 
dilakukan serta menemukan keterbaruan 
yang bisa dilaksanakan untuk penelitian 
selanjutnya. 

Tujuan studi ini untuk mengeksplorasi tren 
publikasi hasil penelitian tentang 
pemanfaatan belimbing wuluh dalam 
perawatan luka. Eksplorasi meliputi 
topik/bidang yang paling banyak 
diterbitkan, keterkaitan antar topik 
penelitian, sebaran kebaruan topik 
penelitian serta kejenuhan topik penelitian.  

METODE 

Desain 

Ada beberapa cara untuk menganalisis data, 
salah satunya adalah dengan metode 
Bibliometrics. Bibliometrics adalah 
identifikasi kemungkinan tren dan 
kesenjangan dalam pengetahuan dan 
memainkan peran penting dalam 
manajemen dan pengambilan keputusan 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi [8]. 
Analisis bibliometrik lebih cocok digunakan 
untuk menganalisis secara kuantitatif 
distribusi makalah penelitian, istilah, dan 
kata kunci dalam menentukan tren 
penelitian [9]. Selain itu, analisis 
bibliometrik merupakan metode penelitian 
yang digunakan dalam ilmu perpustakaan 
dan informasi untuk mengevaluasi kinerja 
penelitian [10]. Analisis bibliometrik sangat 
penting dalam menilai dampak penelitian di 
mana studi diurutkan berdasarkan kutipan 
yang diterima [11]. 

Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini berdasarkan pencarian online 
melalui https://app.dimensions.ai/. 
Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 
14 Juli 2023. Penelusuran literatur 
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menggunakan tahapan mengikuti diagram 
alur Preferred Reporting Items for 
Systematic Review and Meta-Analyses 
(PRISMA) [12]. 

Kriteria Inklusi Artikel 

Artikel dengan batasan publikasi tahun 
2019-2023, fokus pada bidang ilmu 
Kesehatan, keperawatan, kesehatan 
masyarakat, ilmu klinis dan jenis publikasi 
adalah artikel yang dimasukkan sebagai 
kriteria inklusi penelitian ini. 

Pemilihan Data 

Tahapan dalam PRISMA meliputi 
identifikasi dan penyaringan. Tahap 1 
(Identifikasi) mendeteksi 281 artikel dari 
app.dimensions.ai dengan 
mempertimbangkan masing-masing istilah 
kunci pencarian utama (efektivitas dan 
daun belimbing wuluh dan penyembuhan 
luka), artikel dan jenis dokumen proses, dan 
semua data yang diterbitkan dalam rentang 
data dari tahun 2019 hingga 2023. Pada 
tahap 2 (penyaringan), opsi “judul artikel, 
abstrak” dipilih di bidang setiap istilah 
pencarian, menghasilkan 179 artikel yang 
dikecualikan. Pada tahap 3 (termasuk), 
sampel akhir menghasilkan 79 artikel. 

Data Analisis 

Data dianalisis menggunakan VOSviewer. 
VOSviewer adalah alat perangkat lunak 
yang dirancang untuk membangun dan 
memvisualisasikan jaringan bibliometrik, 
dengan jurnal, peneliti, atau publikasi 
individu sebagai aktor, dan berdasarkan 
kutipan bersama, penggabungan bibliografi, 
atau hubungan penulis bersama [13]. Jenis 
analisis dipilih untuk membuat peta 
berdasarkan data teks. Dalam studi ini, 
analisis ditinjau oleh co-occurrence. 
Prosedur analisis co-occurrence melewati 
tahapan berikut: Pilih opsi untuk membuat 
peta berdasarkan data teks. Sumber data 
dipilih, membaca data dari file manajer 
referensi. Pilih bidang bidang yang dipilih 

dari mana istilah akan diekstraksi adalah 
bidang judul dan abstrak. Pilih sumber data: 
Membaca data dari file pengelola referensi. 
Jenis file yang didukung: ris. Metode 
penghitungan dipilih penghitungan penuh. 
Ambang batas yang dipilih jumlah minimum 
kemunculan suatu istilah adalah 10. Pilih 
dari sejumlah istilah yang dipilih 23. 

HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi tren publikasi hasil 
penelitian mengenai pemanfaatan 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) dalam 
perawatan luka. Metode bibliometrik 
digunakan untuk menganalisis literatur 
yang relevan dengan bantuan program 
VOSviewer. Analisis ini mencakup 
identifikasi topik atau bidang yang paling 
banyak diterbitkan, keterkaitan antar topik 
penelitian, sebaran kebaruan topik 
penelitian, serta kejenuhan topik penelitian.  

Pencarian publikasi terkait efektivitas daun 
belimbing wuluh dan penyembuhan luka 
menghasilkan 709 artikel. Setelah 
dilakukan pemutaran melalui kriteria yang 
ditentukan, diperoleh jumlah artikel 
sebanyak 23 artikel. Publikasi 
diilustrasikan dari 2019-2023. Pada 
Gambar 1 terlihat jumlah publikasi tertinggi 
tentang efektivitas daun belimbing wuluh 
dan penyembuhan luka pada tahun 2022 
sedangkan jumlah terendah pada tahun 
2019. Dari tahun 2019 ke tahun 2022 
terjadi peningkatan jumlah publikasi 
dengan topik efektivitas daun belimbing 
wuluh dan penyembuhan luka setiap 
tahunnya. Pada Gambar 2 terlihat jumlah 
publikasi terkait efektivitas daun belimbing 
wuluh dan penyembuhan luka sebagian 
besar didominasi oleh bidang kesehatan, 
namun pada kenyataannya bidang lain 
seperti ilmu kimia, ilmu biologi, pertanian, 
ilmu pangan, dan ilmu biomedis juga 
menjajaki topik tersebut. 
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Gambar 1 

Jumlah publikasi efektivitas dan daun belimbing wuluh dan penyembuhan luka dari tahun 2019-2023 (Sumber: 
https://app.dimensions.ai/) 

 

 
Gambar 2 

Jumlah publikasi dari setiap kategori penelitian (Sumber: https://app.dimensions.ai/) 

 

Topik/Bidang yang Paling Banyak 
Diterbitkan 

Pada Gambar 3 terlihat bahwa terdapat 23 
item yang terbagi menjadi 3 cluster, 169 
link, dengan total link strength 2.316. Dua 
item yang dihubungkan dengan garis 
menunjukkan bahwa kedua item tersebut 
muncul bersamaan pada judul dan abstrak 
masing-masing penelitian. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 
beberapa topik utama yang mendominasi 

penelitian tentang pemanfaatan belimbing 
wuluh dalam perawatan luka. Topik-topik 
ini meliputi: 
1. Produk 

Penelitian yang berfokus pada 
pengembangan dan formulasi produk 
perawatan luka yang mengandung 
ekstrak belimbing wuluh. 

2. Subjek Penelitian: 
a. Disease 

Penelitian yang mengkaji 
efektivitas belimbing wuluh dalam 
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pengobatan berbagai jenis penyakit 
yang berkaitan dengan luka. 

b. Patients 
Studi klinis yang melibatkan pasien 
sebagai subjek untuk menguji 
efektivitas terapi belimbing wuluh. 

c. Knowledge 
Studi yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman 
mengenai mekanisme aksi dan 
potensi terapeutik belimbing 
wuluh. 

d. TCM (Traditional Chinese 
Medicine) 
Penelitian yang mengeksplorasi 
penggunaan belimbing wuluh 
dalam konteks pengobatan 
tradisional, khususnya TCM. 
 

3. Metode Penelitian: 
a. Effect 

Penelitian yang menilai efek 
terapeutik dari belimbing wuluh 
pada proses penyembuhan luka. 

b. Number 
Studi yang mencakup analisis 
statistik dari data penelitian untuk 
mengidentifikasi pola dan tren. 

c. Sample 
Penelitian yang fokus pada desain 
eksperimen dan jumlah sampel 
yang digunakan dalam studi. 

d. Juice 
Studi yang mengeksplorasi 
penggunaan jus belimbing wuluh 
sebagai agen terapeutik. 

e. Growth 
Penelitian yang mengkaji pengaruh 
belimbing wuluh terhadap 
pertumbuhan sel atau jaringan 
terkait penyembuhan luka. 

f. Treatment 
Penelitian yang mengevaluasi 
berbagai metode perawatan luka 
yang melibatkan belimbing wuluh. 

Keterkaitan Antar Topik Penelitian 

Menggunakan analisis co-occurrence 
dengan VOSviewer, terlihat bahwa terdapat 
keterkaitan erat antara topik-topik utama. 

Misalnya, penelitian tentang produk sering 
kali terkait dengan subjek penelitian seperti 
pasien dan penyakit, karena pengembangan 
produk perawatan luka memerlukan uji 
klinis dan pemahaman tentang kondisi yang 
akan diobati. Selain itu, metode penelitian 
seperti efek dan jumlah sampel juga terkait 
erat dengan evaluasi produk dan 
pengaruhnya terhadap penyembuhan luka. 

Sebaran Kebaruan Topik Penelitian 

Berdasarkan visualisasi overlay peta pada 
Gambar 4, node kuning menyiratkan bahwa 
kata kunci tersebut saat ini menjadi topik 
penelitian yang paling populer. Dari 
Gambar 4 dapat dilihat bahwa penelitian 
dengan topik efektivitas daun belimbing 
wuluh dan penyembuhan luka berfokus 
pada pengaruh perlakuan, obat tradisional, 
dan tumbuhan di Indonesia [14–17]. 

Analisis bibliometrik menunjukkan 
perkembangan dalam topik-topik 
penelitian seiring berjalannya waktu. Studi 
awal cenderung berfokus pada 
pengetahuan dasar dan efek dari belimbing 
wuluh. Seiring dengan peningkatan 
pemahaman, penelitian kemudian bergerak 
menuju aplikasi praktis dalam pengobatan 
penyakit dan pengembangan produk. Tren 
terbaru menunjukkan peningkatan minat 
pada penggunaan jus belimbing wuluh dan 
evaluasi pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan sel dan jaringan. 

Kejenuhan Topik Penelitian 

Kejenuhan topik penelitian dianalisis 
berdasarkan jumlah publikasi dan tren 
pertumbuhan dari tahun ke tahun. 
Beberapa topik, seperti evaluasi efek dasar 
dari belimbing wuluh, menunjukkan tanda-
tanda kejenuhan dengan penurunan jumlah 
publikasi baru. Sebaliknya, topik yang 
berkaitan dengan pengembangan produk 
dan penggunaan jus belimbing wuluh masih 
menunjukkan pertumbuhan yang 
signifikan, menandakan adanya peluang 
untuk penelitian lebih lanjut dalam area ini. 
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Gambar 5 menunjukkan visualisasi 
penelitian yang mengangkat topik 
efektivitas daun belimbing wuluh dan 
penyembuhan luka. Dari Gambar 5 terlihat 
bahwa tema mengenai efektivitas daun 
belimbing wuluh dan penyembuhan luka 
sering dibahas terkait efek, perlakuan, 
produk, dan spesies [14,18–20]. Simpul 
berwarna kuning menunjukkan bahwa 
tema tersebut telah banyak digunakan 
dalam publikasi tentang efektivitas daun 
belimbing wuluh dan penyembuhan luka di 
jurnal-jurnal sebelumnya. Dari visualisasi 

densitas terlihat bahwa topik yang memiliki 
visualisasi kategori rendah adalah 
Traditional Complimentary Medicine 
(TCM). 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 

Visualisasi Jaringan (Sumber: VOSviewer) 
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Gambar 4 

Hamparan visualisasi (Sumber: VOSviewer) 
 
 

 
Gambar 5 

Visualisasi kepadatan (Sumber: VOSviewer) 
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PEMBAHASAN 

Dominasi Topik Penelitian 

Dari hasil analisis, terlihat bahwa penelitian 
tentang pemanfaatan belimbing wuluh 
dalam perawatan luka didominasi oleh 
beberapa topik utama, yakni produk, subjek 
penelitian (disease, patients, knowledge, 
TCM), dan metode penelitian (effect, 
number, sample, juice, growth, treatment). 
Dominasi topik ini menunjukkan bahwa 
penelitian tentang belimbing wuluh tidak 
hanya berfokus pada pemahaman dasar 
tetapi juga pada aplikasi praktis dan 
klinisnya. 

Penelitian mengenai belimbing wuluh 
untuk penyembuhan luka tidak hanya 
berfokus pada pemahaman dasar saja 
namun juga penerapan praktis dan klinis 
karena belimbing wuluh telah terbukti 
memiliki berbagai manfaat kesehatan yang 
relevan. Sebuah studi lain menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol daun belimbing 
wuluh memiliki aktivitas antioksidan dan 
anti inflamasi yang dapat mendukung 
proses penyembuhan luka [21]. Buah 
belimbing wuluh mengandung senyawa 
aktif yang bermanfaat bagi kesehatan dan 
berpotensi bermanfaat sebagai pengobatan 
luka [22]. Belimbing wuluh telah 
diformulasikan dalam berbagai sediaan 
seperti krim dan ekstrak untuk aplikasi 
praktis, termasuk sebagai pengawet alami 
dan antioksidan [23,24]. Belimbing wuluh 
banyak digunakan dalam pengobatan 
diabetes melitus, hipertensi, dan sebagai 
antimikroba herbal [25]. Oleh karena itu, 
penelitian mengenai penerapan praktis 
belimbing wuluh untuk penyembuhan luka 
sangat penting untuk mengoptimalkan 
manfaat kesehatan yang dapat diperoleh 
dari tanaman ini. Dengan memahami 
kandungan antioksidan, anti inflamasi, dan 
senyawa aktif lainnya pada belimbing 
wuluh, penelitian ini dapat membantu 
mengembangkan terapi penyembuhan luka 
yang efektif dan inovatif. 

 

Keterkaitan Antar Topik Penelitian 

Analisis keterkaitan antar topik penelitian 
mengungkap bahwa ada hubungan yang 
erat antara penelitian tentang produk dan 
subjek penelitian seperti disease dan 
patients. Misalnya, pengembangan produk 
perawatan luka memerlukan uji klinis yang 
melibatkan pasien untuk memastikan 
efektivitas dan keamanan produk tersebut. 
Selain itu, pemahaman tentang penyakit 
yang berkaitan dengan luka sangat penting 
untuk menentukan formulasi produk yang 
tepat. 

Metode penelitian seperti effect dan sample 
juga menunjukkan hubungan yang kuat 
dengan pengembangan produk dan evaluasi 
klinis. Penelitian tentang efek terapeutik 
belimbing wuluh dan desain eksperimen 
dengan jumlah sampel yang memadai 
sangat penting untuk menghasilkan data 
yang valid dan dapat diandalkan. 

Sebaran Kebaruan Topik Penelitian 

Sebaran kebaruan topik penelitian 
menunjukkan perkembangan yang dinamis 
dalam penelitian belimbing wuluh. Studi 
awal yang lebih berfokus pada pengetahuan 
dasar dan efek belimbing wuluh kini 
berkembang menuju aplikasi praktis dan 
pengembangan produk. Peningkatan minat 
pada penggunaan jus belimbing wuluh, 
misalnya, mencerminkan tren baru dalam 
pemanfaatan bahan alami ini sebagai agen 
terapeutik. 

Studi yang menyelidiki efek buah belimbing 
wuluh pada pertumbuhan sel dan jaringan 
menunjukkan inovasi dalam memahami 
mekanisme kerja dan potensi terapeutik 
buah belimbing wuluh. Penelitian lain 
mengevaluasi daya hambat sari buah 
belimbing wuluh terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus [26]. Ekstrak daun 
buah belimbing wuluh memiliki aktivitas 
antijamur terhadap Candida albicans [27]. 
Temuan ini memberikan wawasan 
mendalam mengenai potensi buah 
belimbing wuluh sebagai agen antimikroba 
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yang efektif. Penelitiaan lain juga 
menunjukkan tentang aktivitas antibakteri 
kombinasi ekstrak daun buah belimbing 
wuluh dan ekstrak rimpang kunyit terhadap 
Staphylococcus aureus [28]. Ekstrak buah 
belimbing wuluh dapat menurunkan kadar 
glukosa darah pada mencit jantan[29]. 
Temuan ini menunjukkan potensi buah 
belimbing wuluh dalam mengembangkan 
terapi alternatif untuk infeksi bakteri dan 
kondisi metabolisme seperti diabetes.. 
Perkembangan ini penting untuk 
mendukung pengembangan terapi baru 
yang lebih efektif dalam perawatan luka. 

Kejenuhan Topik Penelitian 

Analisis kejenuhan topik penelitian 
menunjukkan bahwa beberapa area, seperti 
evaluasi efek dasar dari belimbing wuluh, 
mulai menunjukkan tanda-tanda kejenuhan 
dengan penurunan jumlah publikasi baru. 
Hal ini mungkin menunjukkan bahwa 
pemahaman dasar tentang efek belimbing 
wuluh sudah cukup matang dan perlu 
dialihkan ke aplikasi praktis dan klinis. 

Penurunan minat dalam penelitian dasar ini 
dapat dilihat dari kurangnya publikasi baru 
yang mengeksplorasi topik-topik seperti 
aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan 
antimikroba dari belimbing wuluh. 
Misalnya, penelitian lain yang telah 
mengungkapkan bahwa belimbing wuluh 
memiliki aktivitas antioksidan dan 
antiinflamasi yang signifikan [21]. Selain 
itu, penelitian lain menunjukkan aktivitas 
antihiperurisemia dari fraksi etil asetat 
daun belimbing wuluh [30]. Temuan-
temuan ini menunjukkan bahwa 
pemahaman dasar tentang efek belimbing 
wuluh sudah cukup mapan. Seiring dengan 
kejenuhan dalam penelitian dasar, 
penelitian yang lebih baru mulai beralih ke 
aplikasi praktis dan klinis dari belimbing 
wuluh. 

Sebaliknya, topik-topik seperti 
pengembangan produk dan penggunaan jus 
belimbing wuluh masih menunjukkan 
pertumbuhan yang signifikan. Ini 

menandakan adanya peluang besar untuk 
penelitian lebih lanjut dalam area ini, 
terutama dalam mengembangkan produk 
perawatan luka yang inovatif dan efektif. 

Meskipun penelitian ini berkontribusi 
untuk menambah wawasan mengenai 
efektivitas daun belimbing wuluh dan 
penyembuhan luka dari tahun 2019 hingga 
2023 melalui app.dimension.ai, penelitian 
ini mungkin memiliki keterbatasan. Basis 
data app.dimensional.ai masih 
memperbarui publikasi baru secara 
bertahap. Oleh karena itu, analisis 
bibliometrik efektivitas daun belimbing 
wuluh dan penyembuhan luka masih perlu 
ditinjau kembali dalam beberapa tahun ke 
depan. Studi lebih lanjut untuk menambah 
database lain yang lebih luas untuk 
pemahaman yang komprehensif tentang 
efektivitas daun belimbing wuluh dan 
penyembuhan luka diperlukan. 

SIMPULAN 

Puncak publikasi tentang efektivitas daun 
belimbing wuluh dan penyembuhan luka 
adalah pada tahun 2022, dan paling rendah 
pada tahun 2019. Penelitian tentang 
efektivitas daun belimbing wuluh dan 
penyembuhan luka tidak hanya dilakukan 
oleh bidang kedokteran, kedokteran hewan, 
kesehatan masyarakat atau perawat tetapi 
juga oleh bidang lain. Bidang-bidang seperti 
ilmu kimia, ilmu biologi, pertanian, ilmu 
pangan, dan ilmu biomedis. Selain itu, tren 
efektivitas daun belimbing wuluh dan 
penyembuhan luka saat ini berfokus pada 
pengaruh perlakuan, obat tradisional, dan 
tumbuhan di Indonesia. 
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